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mendekatkan siswa pada pengalaman kerja riil. Namun demikian,

Kata Kunci :

Modul A!ar, . efektivitas penerapan Teaching Factory sangat ditentukan oleh
Motivasi Belajar, erangkat ajar yang digunakan, salah satunya adalah modul
Teaching Factory perang jar yang dig ) y

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode quasi eksperimen dan desain non-equivalent control
group design. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas XI Teknik
Pemesinan, masing-masing 32 siswa, yang dibagi ke dalam kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data
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menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi, sementara uji
validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum penyebaran instrumen.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara motivasi belajar siswa yang menggunakan modul
ajar berbasis Teaching Factory dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Siswa dalam kelompok eksperimen
menunjukkan peningkatan motivasi belajar yang lebih tinggi, ditandai
dengan semangat, ketekunan, dan minat belajar yang lebih baik.
Dengan demikian, modul ajar berbasis TEFA terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa SMK dan dapat menjadi solusi
dalam penyelenggaraan pembelajaran vokasional yang kontekstual
dan aplikatif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran vital dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan tuntutan industri. Menurut Waskito
(2016), lembaga pendidikan formal, termasuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),
bertanggung jawab mencetak lulusan yang terampil dan siap masuk ke dunia kerja. Hal ini
sejalan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3, yang menegaskan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah menciptakan manusia yang beriman, bertaqwa, cakap, dan
bertanggung jawab. SMK sebagai bagian dari pendidikan menengah memiliki peran strategis
dalam menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga
keterampilan teknis yang relevan dengan kebutuhan industri (Arwizet, 2015; Primawati, 2015).

Sebagai lembaga pendidikan kejuruan, SMK dituntut untuk menyesuaikan
kurikulumnya dengan kebutuhan dunia kerja. Salah satu pendekatan yang dikembangkan untuk
menjembatani kesenjangan antara pendidikan dan industri adalah Teaching Factory (TEFA),
yaitu model pembelajaran yang menekankan keterlibatan langsung siswa dalam proses
produksi seperti di lingkungan industri sesungguhnya (Kuswantoro, 2014; Wafroturrohmah,
2018). Model ini memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan praktis, sikap
profesional, serta motivasi belajar melalui pengalaman riil yang kontekstual. Menurut Akhmad
et al. (2015), penerapan Teaching Factory mampu meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
siswa karena memberikan pengalaman belajar yang berbeda dari pembelajaran konvensional.

Namun demikian, implementasi Teaching Factory di beberapa sekolah, termasuk SMK
Negeri 1 Batipuh, masih menghadapi kendala dalam pencapaian hasil belajar yang optimal.
Data hasil belajar siswa jurusan Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Batipuh selama tiga tahun
terakhir menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai nilai di atas standar
minimum. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas perangkat ajar yang
digunakan, khususnya modul pembelajaran yang mendukung penerapan Teaching Factory.
Modul ajar berbasis TEFA idealnya mampu menghadirkan pembelajaran yang bersifat
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kontekstual, bermakna, serta relevan dengan kebutuhan industri, sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa secara lebih efektif.

Modul ajar yang dirancang secara sistematis, menarik, dan sesuai dengan karakteristik
siswa serta dunia kerja dapat berperan penting dalam mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran (Yuberti, 2014; Kadek et al., 2015). Modul yang baik tidak hanya
menyampaikan materi secara konseptual, tetapi juga menyertakan tahapan kerja, studi kasus,
dan praktik langsung yang mengarah pada kemandirian belajar. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, menyenangkan, dan memungkinkan
siswa untuk belajar sesuai kecepatan dan gaya belajar masing-masing (Pebruanti & Munadi,
2015; Winkel, 2009).

Motivasi belajar sendiri merupakan aspek penting yang menentukan keberhasilan siswa
dalam pendidikan, karena motivasi berfungsi sebagai penggerak dan pengarah aktivitas belajar
(Sardiman, 2007; Uno, 2011). Siswa dengan motivasi tinggi cenderung menunjukkan
ketekunan, semangat, dan minat yang besar dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu,
sangat penting untuk mengevaluasi dan mengkaji efektivitas modul ajar berbasis Teaching
Factory dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya pada jurusan Teknik
Pemesinan di SMK Negeri 1 Batipuh.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab tantangan tersebut, yakni dengan menguji
secara empirik pengaruh penggunaan modul ajar berbasis Teaching Factory terhadap motivasi
belajar siswa. Dengan pendekatan kuantitatif dan desain eksperimen, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan berorientasi pada kebutuhan dunia kerja. Berdasarkan kerangka konseptual tersebut, maka
hipotesis penelitian yang diajukan adalah:

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa yang menggunakan
modul feaching factory dengan siswa yang tidak menggunakan modul tersebut (pembelajaran
konvensional).
Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa yang menggunakan
modul feaching factory dengan siswa yang tidak menggunakan modul tersebut (pembelajaran
konvensional).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen,
yang bertujuan untuk menguji pengaruh modul ajar berbasis Teaching Factory terhadap
motivasi belajar siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah non-equivalent control group
design, di mana dua kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Batipuh dipilih sebagai sampel,
masing-masing sebanyak 32 siswa untuk kelompok eksperimen dan kontrol. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2025. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan
modul ajar berbasis Teaching Factory, sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar
siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket tertutup berbasis skala Likert,
dan dokumentasi. Validitas instrumen diuji menggunakan korelasi product moment, sedangkan
reliabilitas diuji menggunakan rumus Alpha Cronbach. Data dianalisis menggunakan uji
statistik inferensial untuk membandingkan hasil post-test antara kelompok eksperimen dan
kontrol guna mengetahui signifikansi pengaruh perlakuan terhadap motivasi belajar siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Data

Penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan rancangan posttest-only control
group yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Batipuh pada periode 1 Juli—-1 Agustus 2025.
Sampel terdiri atas 64 siswa kelas XI Teknik Pemesinan, dibagi menjadi dua kelompok: XI TP
1 sebagai eksperimen dan XI TP 2 sebagai kontrol. Kelompok kontrol mengikuti pembelajaran
konvensional, sedangkan kelompok eksperimen menggunakan modul ajar berbasis Teaching
Factory.

Intervensi pada kelompok eksperimen dilaksanakan dalam empat pertemuan. Pada
setiap pertemuan, siswa diberi modul ajar yang mensimulasikan proses produksi industri, baik
di ruang kelas maupun di bengkel/workshop sekolah. Dengan menjalankan tugas-tugas sesuai
prosedur industri, siswa mendapat pengalaman praktik langsung yang bertujuan meningkatkan
motivasi belajar serta pemahaman mereka tentang dunia kerja dan kewirausahaan. Motivasi
belajar kedua kelompok diukur sekali melalui angket setelah perlakuan, kemudian
dibandingkan untuk menilai pengaruh modul ajar berbasis Teaching Factory.

Analisis Statistik Deskriptif
1) Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (Y1)

Variabel Motivasi Belajar memiliki 28 pertanyaan yang di ajukan kepada 32 responden
untuk dijawab.

Tabel 1. Rata-rata Jawaban Responden terhadap Motivasi Belajar (Y1)

JAWABAN RESPONDEN
ITEM STS TS KS S SS RATA-RATA
F| % | F| % | F| % |F| % |F| %
Yii | 7 [ 219 [ 11| 344 [ 12375 2] 63 |[0] 0 2.28
Yi2 | 5 | 156 | 16] 3500 ] 9 | 281 |2] 63 [0]0 2.25
Y13 | 4 | 125 | 15| 469 [ 12375 | 1| 31 |[0] 0 2.31
Yi4 | 4 [ 125 |11 ] 344 | 13] 406 4] 125 0] 0 2.53
Y15 | 6 | 188 | 16 | 500 | 8 | 250 [ 2| 63 | 0] O 2.19
Yie | 7 | 219 [15]469 ] 8 | 250 |2] 63 [0] 0 2.16
Y17 | 6 | 188 | 14 | 43,8 | 11 [ 344 [ 1| 31 [0o] 0 2.22
Yig | 7 219 [ 12375123751 31 [o]o 2.22
Y19 | 4 | 125 [19] 594 9 | 281 0] 0o [0]oO 2.16
Y110 [ 10| 31,3 [ 13406 ] 9 | 281 [0] o o] o0 1.97
Yiil | 3 | 94 |24 750 4 [ 125 1] 31 [0o] o 2.09
Y112 | 6 | 188 | 14| 438 [ 10313 2] 63 |0] 0 2.25
Y113 | 5 | 156 | 18] 3563 | 7 | 219 2] 63 [0] 0 2.19
Y114 | 12 [ 375 |15 469 | 3 | 94 [2] 63 [0] 0 1.84
Y115 | 5 | 156 | 17| 531 | 8 | 250 2] 63 | 0] 0 2.22
YI.i6 | 5 | 156 | 18563 | 5 | 156 4] 1250 0 2.25
Y117 | 6 | 188 | 12 | 375 | 13 | 406 | 1| 31 | 0] 0 2.28
Y118 | 6 | 188 |16 500 | 7 [ 21,9 [3] 94 [0 ] 0 2.22
Y119 | 7 | 21,9 [ 16 | 500 | 6 | 188 | 3| 94 |0 ] 0 2.16
Y120 | 4 | 125 | 15] 469 | 9 | 281 |4 1250 0 2.41
vi2r [ 10313 |17 53,10 3] 94 [2] 63 |0]o0 1.91
Y122 | 4 | 125 [ 19] 594 ] 6 | 188 3] 94 o] o0 2.25
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Y1.23 6 18,8 | 14 | 43,8 9 28,1 | 3 9,4 0] 0 2.28
Y1.24 3 9,4 15 | 46,9 | 13 | 40,6 | 1 3,1 0] 0 2.38
Y1.25 7 21,9 | 11 | 344 | 11 | 344 | 3 9,4 0] 0 2.31
Y1.26 5 15,6 | 16 | 50,0 8 25,0 | 3 9,4 0] 0 2.28
Y1.27 6 18,8 | 10 | 31,3 | 13 | 40.6 | 3 9,4 0] 0 241
Y1.28 6 18,8 7 21,9 | 14 | 438 | 5| 156 | 0| O 2.56

TOTAL 2.22

Tabel di atas merupakan hasil pengolahan data dari kuesioner penelitian yang disebarkan
kepada 32 siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Batipuh yang Meakukan
pembelajaran Produk Kreatif Kewirausahaan. Penelitian ini mengukur variabel Y1, yaitu
Pengaruh modul ajar berbasis teaching factory terhadap motivasi belajar siswa jurusan teknik
pemesinan di SMK Negeri 1 Batipuh, melalui 28 item pernyataan yang disusun berdasarkan
indikator motivasi belajar.

Setiap item dinilai menggunakan skala Likert lima poin, yaitu: Sangat Tidak Setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Kadang-Kadang (KD), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Data
diperoleh melalui angket yang disebarkan secara Luring dengan teknik Total sampling.
Berdasarkan hasil pengolahan data, rata-rata keseluruhan dari seluruh item dalam variabel Y1
adalah sebesar 2.22 yang menunjukkan bahwa kecenderungan responden berada pada kategori
"Setuju" hingga "Sangat Setuju" terhadap pernyataan-pernyataan yang diberikan mengenai
Motivasi Belajar siswa

2) Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (Y2)
Variabel Motivasi belajar siswa memiliki 28 pertanyaan yang di ajukan kepada 32
Responden untuk di jawab.

Tabel 2. Rata-rata Jawaban Responden terhadap Motivasi Belajar (Y2)

JAWABAN RESPONDEN
STS TS KS S N

ITEM |[F| % |F| % F % F % F % RATA-RATA
YI.L|O| 0 |0 0 3 9,4 26 81,3 3 9,4 4.00
YI2 [0] 0 |0 0 9 9.4 19 59,4 10 31,3 4.78
YI3 0| 0 [ 1] 3.1 6 18,8 18 56,3 7 21,9 3.97
Y4 [0] 0 |0 0 7 21,9 18 56,3 7 21,9 4.00
YI5 0] 0 |0 0 6 18,8 23 71,9 3 9.4 3.91
YI6 |0 0 |0 0 6 18,8 22 68,8 4 12,5 3.94
YI7 0| 0 |0 0 6 18,8 22 68,8 4 12,5 3.94
YI8 |0 0 |0 0 5 15,6 22 68.8 5 15,6 4.00
YIO [0] 0 |0 0 5 15,6 22 68,8 5 15,6 4.00
YILIO| O | 0 |0 0 12 37,5 14 43,8 6 18,8 3.81
YLIL|o| o | 1] 31 5 15,6 20 62,5 6 18,8 3.97
YI.I2{ 0| 0 |0 0 7 21,9 17 53,1 8 25,0 4.03
YILI3|0| 0 |0 0 4 12,5 24 75,0 4 12,5 4.00
Y14 0| 0 |0 0 6 18,8 18 56,3 8 25,3 4.06
YILIS| 0| 0 |0 0 5 15,6 21 65,6 6 18,8 4.03
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Y1.16 | O 0 0 0 2 6,3 20 62,5 10 31,3 4.25
YL1.17| 0 0 0 0 6 18,8 20 62,5 6 18,8 4.00
YL.18| O 0 0 0 3 9,4 25 78,1 4 12,5 4.03
YL.19| 0 0 1 3,1 8 25,0 20 62,5 3 9,4 3.78
Y120 | O 0 0 0 8 25,0 20 62,5 4 12,5 3.88
Y121 | O 0 0 0 9 28,1 20 62,5 3 9,4 3.81
Y122 | 0 0 0 0 6 18,8 23 71,9 3 9,4 3.91
Y123 | 0 0 0 0 8 25,0 21 65,6 3 9.4 3.84
Y1.24| 0 0 0 0 7 21,9 19 59.4 6 18,8 3.97
Y1L.25| 0 0 1 3,1 3 9,4 19 59,4 9 28,1 4.13
Y126 | O 0 0 0 8 25,0 17 53,1 7 21,9 3.97
Y127 | 0 0 0 0 7 21,9 21 65,5 4 12,5 3.91
Y128 | O 0 0 7 21,9 21 65,6 4 12,5 391

TOTAL 3.99

Tabel di atas merupakan hasil pengolahan data dari kuesioner penelitian yang disebarkan
kepada 32 siswa kelas XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 1 Batipuh sebagai kelompok kontrol
dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Modul Ajar Berbasis Teaching Factory (TEFA)
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 1 Batipuh”.
Variabel yang diukur adalah motivasi Belajar Siswa , yang direpresentasikan dalam 28 item
pernyataan berdasarkan indikator-indikator Motivasi Belajar. Setiap item dinilai menggunakan
skala Likert lima poin, yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju
(KS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran angket secara Luring dengan metode Total sampling. Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan dari seluruh item dalam kelompok kontrol adalah
sebesar 3,99 yang menunjukkan bahwa kecenderungan responden berada pada kategori
“Kadang-Kadang” hingga “Setuju” terhadap pernyataan-pernyataan dalam variabel Motivasi
Belajar

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat semua variable distribusi normal atau tidak
digunakan untuk uji normalitas dalam perhitungan menggunakan program aplikasi SPSS 26.0.
untuk mengetahui normal atau tidak adalah jika nilai sig > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal, jika nilai sig < 0,05 dapat dikatakan data tersebut berdistribusi tidak normal.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Kelas
Statictic df Sig Statistic df Sig

Post-test kelas

) 175 32 ,014 945 32 ,103
Eksperimen
Hasil Post-Test kelas 148 o 073 953 3 174
Kontrol
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a.Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel uji normalitas Shapiro-Wilk nilai signifikasi dari kelas eksperimen
bernilai 0,103 dan kelas kontrol bernilai 0,174, jika nilai signifikasi > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal dan jika data tersebut < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
Maka dapat disimpulkan hasil nilai kelas eksperimen 0,103 > 0,05 dan nilai kelas kontrol
0,0174> 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data homogen atau tidak variasi
sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Sebelum dilakukan uji Independent
Sample T-test pada kedua kelas eksperimen dan kontrol, maka ada syarat yang akan dilakukan
yaitu mencari homogenitas. Pada sampel ini dinyatakan homogen apabila nilai sig Based on
Mean > 0,05.
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig
Based on Mean 3.045 1 62 086
Based on Median 2,386 1 62 128
Hasil Ba}sed gn Median and 2,386 1 55998 128
with adjusted df
Based on trimmed 2.836 1 62 .097
mean

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai sig Based on Mean > 0,05 yaitu 0,086 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa varian data kelas pada post-test eksperimen dan post-test
kontrol adalah sama atau homogen. Dengan demikian salah satu syarat uji Independent sample
T- test sudah terpenuhi.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modul Ajar Teaching
Factory terhadap Motivasi Belajar, maka digunakan uji T. Uji T adalah satu uji statistic yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan antara dua variable yaitu
Motivasi belajar siswa dengan diterapkan Modul Ajar berbasis Teachig Factory. Uji T yang
digunakan yaitu pengujian T test (2-tailed) dengan menggunakan program SPSS versi 26.0.
Nilai signifikan yang digunakan dalma pengujian ini nilai sig < 0,05.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Independent Sample Test
Levene’s
Test for T-test for Equality of Means
Equality of
Variances
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Sig Mean s 95% Confidence
£ sig| i | & | Differ ' Interval of the
taile ence Error Difference
d Differenc
e
Equal Lower Upper
variance |3,045 ,086 | 52254 62 .000 0.94431 5123141
S 49.34357 47.45609 ’
) assumed
Hasil
Equal
; 49.34357

variance 52054 | 55329 | .000 0.94431  |47.45156| °1-23394
s not
assumed

Berdasarkan analisis data pada SPSS versi 2.0 diatas, diperoleh nilai sig(2-tailed) pada
kedua kelompok kelas < 0,050. Kemudian diperoleh nilai thiung sebesar 52.254 . Sedangkan
ttaver pada taraf signifikan 0,05 dengan df sebanyak 62 diperoleh 1,998. Dapat disimpulkan
bahwa nilai tritung > teavet (29,313 > 1,998). Dengan hasil itu maka rumusan H; diterima dan
Ho gagal diterima. Yang berarti terdapat pengaruh yang positif dari Motivasi Belajar siswa
dengan penerapan Modul Ajar Berbasis Teaching Factory pada mata pelajaran PKK kelas XI
di SMK Negeri 1 Batipuh.

PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh dari Modul
Ajar berbasis Teaching Factory terhadap motivasi Belajar siswa jurusan Teknik pemesinan di
SMK Negeri 1 Batipuh pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bentuk Quasi Experimental Design, yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (Modul Ajar Teaching Factory) terhadap
variabel terikat (Motivasi Belajar).

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, dilakukan penyusunan dan validasi
instrumen angket, dan Modul ajar untuk mengukur motivasi belajar siswa. Setelah melalui
proses validasi, angket tersebut diuji cobakan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam
pengumpulan data

Setelah data terkumpul melalui penyebaran angket kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dilakukan analisis data melalui uji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas, serta
uji hipotesis. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor motivasi
Belajar Siswa/l kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan modul Ajar berbasis Teaching Factory menunjukkan
MotivasiBelajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional.

Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi
kelas eksperimen sebesar 0,103 dan kelas kontrol sebesar 0,174, yang berarti data berdistribusi
normal (karena nilai sig > 0,05). Uji homogenitas menggunakan SPSS versi 26.0 menghasilkan
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nilai signifikansi sebesar 0,086, yang berarti data memiliki varians yang homogen. Selanjutnya
dilakukan uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test pada SPSS versi 26.0, yang
menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 (< 0,05) dan nilai thitung sebesar
52.254 Sementara itu, nilai ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan df = 62 adalah 1,998.
Karena thitung > ttabel (52.254 > 1,998), maka HO ditolak dan H1 diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan modul ajar berbasis Teaching Factory (TEFA) berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa jurusan Teknik Pemesinan di SMK
Negeri 1 Batipuh. Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok
siswa yang menggunakan modul TEFA dengan kelompok yang menggunakan pembelajaran
konvensional, di mana siswa yang belajar menggunakan modul TEFA menunjukkan motivasi
belajar yang lebih tinggi. Modul ajar yang disusun secara sistematis dan kontekstual sesuai
dengan dunia industri terbukti mampu mendorong keterlibatan aktif siswa, meningkatkan
ketekunan dalam belajar, dan menumbuhkan minat serta semangat belajar yang lebih baik,
sehingga dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan vokasi.
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